BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni fotografi berjudul “Tempat Seram Sebagai
Objek Penciptaan Imajinasi Melalui Teknik Light Painting” merupakan

sebuah penciptaan karya fotografi yang didasari oleh sebuah perasan takut,

cemas serta khawatir yang mun t rada di tempat yang dianggap
seram, terkhusu alam hari pat Aerse upakan ruang-
ruang yang /ditinggalkan seperti h sgerbengkalai 'dan \sumur tua.
Rangkaian perasdan tersébut'div lafti penggampar ajinasi
akan sosok thdak t mata yan rbayang ketjka berada di
tempat t ut, bentuk imajinagi/akan sospk tepsebut terispirasy/dari hantu
pada fil oronl yang sudak/ re.ka ingatan. | Penggambaran
imajinasi SOsO but drciptak engan_ieng nik light
painting. Pada ciptaan skripsi ini, < gnting dibentuk
dengan menggunakan se enter kecil aya merah yang biasa

disebut dengan lightstick, senter tersebut ibarat sebuat alat untuk
menggambarkan sebuah imajinasi akan sosok tidak kasat mata. Bentuk
imajinasi yang sudah tercipta dengan light painting memerlukan proses
olah digital pada Adobe Photoshop guna menyempurnakan bentuk light
painting, Adobe Photoshop juga digunakan untuk menerapkan teknik
selective colour yang bertujuan untuk membuat tempat seram sebagai latar

belakang menjadi foto hitam putih dan mempertahankan objek light
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painting tetap berwarna merah agar sesusai dengan konsep penciptaan
karya. Total karya pada skripsi penciptaan ini adalah berjumlah 22 karya
yang pada setiap karyanya memiliki konsep dan cerita yang berbeda dan
tidak terhubung antar satu sama lain. Berkat semua karya yang sudah
tercipta, rasa takut terhadap tempat tersebut perlahan memudar, disertai
munculnya perspektif baru yang menunjukkan bahwa rasa takut,cemas,

serta khawatir yang dirasakan sebeluth_ memulai proses penciptaaan tidak

tidak menghasilkan foto yang berbintik akibat pengaturan 1SO yang terlalu

tinggi. Kondisi lokasi pemotretan yang merupakan tempat-tempat
terbengkalai dan sudah lama ditinggalkan bisa menjadi bahaya tersendiri
ketika sedang memotret. Struktur bangungan yang rapuh, permukaan
lantai yang tidak rata, puing-puing bangungan yang tertinggal dan bisa

jatuh kapan saja merupakan hal yang paling sering ditemui di lokasi
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pemotretan yang bisa menjadi penghalang dan kekhawatiran tersendiri

pada saat proses produksi karya.

B. Saran

Memotret dengan menggunakan teknik light painting pada ruang-
ruang terbengkalai harus mempersiapkan alat secara matang, termasuk

membawa senter LED sebagai megdia penerangan serta tripod untuk

angan gunakan 507

hidari kesan

monoton, serta bisa menarik. Pada

menciptakan komposis
intinya keamanan harus menjadiNarioritasdtama, dengan memperhatikan
kondisi tubuh, lingkungan sekitar, dan potensi gangguan dari faktor
eksternal seperti cuaca dan kondisi bangungan yang rawan roboh. Semua

hal tersebut harus diperhatikan dan diterapkan guna menghasilkan sesutatu

hasil yang optimal dan juga aman.
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